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RINGKASAN 

NIA FITRIA. Efektivitas Penyuluhan Pertanian Presisi terhadap Minat Adopsi 

Teknologi Usahatani Cabai di Desa Pulau Negara, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

Tesis. Program Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah Palembang 2026. 

 

Penelitian ini berangkat dari permasalahan rendahnya produktivitas cabai di 

Desa Pulau Negara, Ogan Ilir, yang masih banyak bergantung pada metode 

budidaya tradisional. Fluktuasi harga, serangan hama, serta keterbatasan 

pengetahuan teknologi menjadi faktor utama yang menghambat peningkatan hasil 

panen. Pertanian presisi ditawarkan sebagai solusi, dengan memanfaatkan 

teknologi seperti sensor tanah, drone, sistem irigasi otomatis, dan pemupukan 

berbasis data untuk meningkatkan efisiensi dan hasil produksi. 

Penyuluhan pertanian berperan penting dalam memperkenalkan inovasi 

tersebut. Tidak hanya sebagai sarana transfer informasi, penyuluhan juga menjadi 

media pembelajaran, motivasi, dan pendampingan agar petani memiliki minat serta 

kesiapan untuk beralih ke teknologi modern. Faktor internal (umur, pendidikan, 

pengalaman bertani) dan eksternal (akses modal, dukungan kelembagaan, 

kebijakan pemerintah) turut memengaruhi keputusan petani dalam mengadopsi 

teknologi baru. 

Metode penelitian yang digunakan adalah mixed methods dengan desain 

sequential explanatory. Data kuantitatif dikumpulkan melalui kuesioner kepada 35 

petani cabai, sedangkan data kualitatif diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis dilakukan dengan uji Chi-Square, korelasi, regresi linier 

berganda, serta triangulasi untuk mengintegrasikan temuan kuantitatif dan 

kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuluhan pertanian presisi 

berpengaruh signifikan terhadap minat petani dalam mencoba teknologi baru. 

Penyuluhan juga meningkatkan keinginan petani untuk menerapkan teknologi 

presisi secara berkelanjutan. Strategi penyuluhan yang paling efektif adalah 

pendekatan partisipatif, demonstrasi lapangan, serta pendampingan intensif yang 

sesuai dengan kondisi lokal. 

Kesimpulannya, penyuluhan berbasis teknologi presisi terbukti mampu 

mendorong perubahan sikap dan perilaku petani cabai menuju sistem budidaya 

yang lebih efisien dan berkelanjutan. Penelitian ini memberikan rekomendasi agar 

pemerintah dan penyuluh memperkuat program pelatihan, dukungan kebijakan, 

serta akses pembiayaan untuk mempercepat adopsi teknologi presisi di tingkat 

petani. 
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SUMMARY 

 

NIA FITRIA. Effectiveness Precision Agriculture Extension on the Interest in 

Adopting Chili Farming Technology in Pulau Negara Village, Ogan Ilir, South 

Sumatra. Thesis. Postgraduate Program, Universitas Muhammadiyah Palembang 

2026. 

 

This research stems from the problem of low chili productivity in Pulau Negara 

Village, Ogan Ilir, which still heavily relies on traditional cultivation methods. Price 

fluctuations, pest attacks, and limited technological knowledge are the main factors 

hindering increased harvest yields. Precision agriculture is offered as a solution, 

utilizing technologies such as soil sensors, drones, automated irrigation systems, 

and data-driven fertilization to improve efficiency and production results. 

Agricultural extension plays a crucial role in introducing these innovations. Not 

only as a means of information transfer, extension also serves as a medium for 

learning, motivation, and guidance so that farmers have the interest and readiness 

to switch to modern technology. Internal factors (age, education, farming 

experience) and external factors (access to capital, institutional support, 

government policies) also influence farmers' decisions in adopting new 

technologies. 

The research method used is mixed methods with a design sequential explanatory. 

Quantitative data were collected through questionnaires to 35 chili farmers, while 

qualitative data were obtained through interviews, observation, and documentation. 

Analysis was conducted using Chi-Square tests, correlation, multiple linear 

regression, and triangulation to integrate quantitative and qualitative findings. 

The research results show that pprecision agriculture extension significantly 

influences farmers' interest in trying new technologies. Extension also increases 

farmers' desire to adopt precision technology sustainably. The most effective 

extension strategies are participatory approaches, field demonstrations, and 

intensive guidance tailored to local conditions. 

In conclusion, precision technology-based extension has proven capable of driving 

changes in the attitudes and behaviors of chili farmers towards more efficient and 

sustainable cultivation systems. This research provides recommendations for the 

government and extension agents to strengthen training programs, policy support, 

and financing access to accelerate the adoption of precision technology at the farmer 

level. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cabai merupakan salah saatu komoditas hortikultura unggulan yang memiliki 

nilai ekonomi tinggi dan berpotensi untuk terus dikembangkan (Pertanian, 2022).  

Harga cabai yang sering berfluktuasi tajam di pasar bahkan menjadi perhatian 

nasional karena dapat mempengaruhi kestabilan harga pangan dan inflasi secara 

umum (Statistik, 2023; Pertanian, 2022). 

Keberhasilan dalam menanam cabai sangat penting untuk menjaga ketahanan 

pangan dan meningkatkan kesejahteraan petani. Namun, kenyataannya di lapangan, 

hasil panen cabai di banyak daerah, termasuk di Desa Pulau Negara, masih 

tergolong rendah. Faktor utamanya adalah minimnya penggunaan teknologi 

modern dalam proses budidaya. Banyak petani masih mengandalkan cara bertani 

tradisional, yang kurang efisien dalam menghadapi tantangan seperti perubahan 

iklim, serangan hama dan penyakit, serta fluktuasi   harga   yang   tidak   menentu 

(Waruwu, Agustus 2025). 

Walaupun tantangan tersebut cukup besar, masih ada peluang yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan   produksi   dan   kualitas   cabai.   Penerapan 

teknologi pertanian yang lebih modern menjadi peluang yang besar untuk 

mengatasinya. (Waruwu, Agustus 2025) 

Salah satu solusi yang mulai diperkenalkan dan menjanjikan adalah pertanian 

presisi. Pertanian presisi merupakan sistem pertanian berbasis teknologi yang 

memungkinkan pengelolaan lahan, tanaman, dan input secara lebih tepat dan 

efisien, berdasarkan data yang akurat (Zhang et al., 2019; Nurhayati et al., 2023). 

Teknologi ini meliputi penggunaan drone untuk pemetaan lahan, sensor 

kelembapan tanah, sistem irigasi otomatis, serta aplikasi pemupukan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan tanaman (Rahman et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, perubahan adopsi teknologi oleh petani 

dari sistem tradisional ke sistem modern merupakan salah satu bentuk perubahan 

sikap dan perilaku petani (Placeholder1) (Eka Triana Yuniarsih, 2020). Dalam 

Gunawan et.al (2019) menyatakan bahwa semakin tinggi frekuensi suatu kegiatan 
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penyuluhan pertanian yang dilakukan kepada petani, semakin banyak mendapat 

dukungan maka akan semakin tinggi tingkat adopsi inovasi yang terjadi (Sofia, 

2022). 

Disinilah,  peran penyuluhan pertanian menjadi sangat penting. Penyuluhan 

bukan sekadar menyampaikan informasi, tetapi juga menjadi media pembelajaran, 

motivasi, dan pendampingan agar petani memahami serta bersedia mencoba 

teknologi baru (Rahayu et al., 2019; Supriyadi, 2023).  

Selain itu, penyuluhan dapat membangun minat dan keinginan petani untuk 

meninggalkan metode lama yang kurang produktif dan beralih ke metode yang 

lebih inovatif serta berorientasi hasil (Putri & Wibowo, 2022). Penyuluhan yang 

bersifat interaktif, partisipatif, dan sesuai dengan kebutuhan petani terbukti lebih 

efektif dalam membangun kesadaran serta kesiapan mereka untuk berubah 

(Kurniawan et al., 2024). 

Namun, terdapat berbagai tantangan yang dihadapi petani dalam mengadopsi 

teknologi baru. Baker dan Fretag (2015) menyatakan bahwa kurangnya 

pengetahuan, akses terbatas terhadap sumber daya, dan ketidakpastian mengenai 

hasil dapat menjadi penghalang dalam proses adopsi. Oleh karena itu, dukungan 

dari pihak eksternal, termasuk penyuluh, sangat penting untuk membantu petani 

mengatasi hambatan tersebut. Budaya lokal dan norma sosial juga berperan dalam 

pengambilan keputusan petani. Purwanto (2018) mencatat bahwa dukungan dari 

keluarga dan komunitas dapat meningkatkan keinginan petani untuk mencoba 

teknologi baru, sedangkan norma negatif dapat menjadi penghalang.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk melihat 

bagaimana pengaruh penyuluhan tentang pertanian presisi terhadap minat dan 

keinginan petani dalam mengadopsi teknologi baru, khususnya pada budidaya cabai 

di Desa Pulau Negara Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan produktivitas pertanian melalui 

peningkatan kapasitas petani dan pemanfaatan teknologi yang lebih cerdas, efisien, 

dan berkelanjutan. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh penyuluhan pertanian presisi terhadap tingkat minat 

petani cabai dalam mengadopsi teknologi pertanian baru? 

2. Bagaimana pengaruh penyuluhan pertanian presisi terhadap tingkat keinginan 

petani cabai untuk menerapkan teknologi pertanian baru dalam kegiatan 

usahatani cabai? 

3. Strategi penyuluhan apa yang paling efektif untuk meningkatkan adopsi 

teknologi pertanian presisi di tingkat petani cabai? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Adapun yang menjadi tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh penyuluhan pertanian presisi terhadap peningkatan 

minat petani dalam mengadopsi teknologi pertanian baru. 

2. Menganalisis pengaruh penyuluhan pertanian presisi terhadap keinginan petani 

untuk menerapkan teknologi baru pada kegiatan usahatani cabai. 

3. Memberikan rekomendasi strategi penyuluhan yang efektif untuk 

meningkatkan adopsi teknologi pertanian presisi di tingkat petani cabai. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dengan penelitian ini antara lain; 

1. Secara Teoritis, penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu pertanian 

khususnya mengenai transfer teknologi pertanian presisi. 

2. Memberikan rekomendasi kepada pemerintah dan penyuluh dalam 

meningkatkan efektifitas penyuluhan pertanian. 

3. Bagi Petani, dapat membantu meningkatkan adopsi teknologi dan 

produktivitas usahatani cabai. 
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